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NOTA DINAS




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI




MOTTO

“All is de leugen nog zo snel, de waarheid achterhaait haar wel”

“secepat-cepatnya kebohongan berlari, kebenaran akan selalu dapat mengejar dan
mendahuluinya”

Steven Arrazola de Onate



HALAMAN PERSEMBAHAN

Anyone can dream about everything

But freedom of speech should not just be a dream

Praise be to all human beings who fight for freedom of speech

Truth must be upheld even though it has to hit the hard waves in the ocean

Warrior is not born from the womb of silence but are born from those who liberate

from oppression
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ABSTRAK

Kasus penistaan agama Basuki Tjahaja Purnama sangat memberikan
perhatian dari berbagai pihak, di Indonesia maupun secara global. Dalam kasus
penistaan agama yang dilakukan oleh mantan gubernur Jakarta yaitu Basuki Tjahaja
Purnama merupakan bentuk dari perkataan yang dianggap mengandung bentuk ujaran
kebencian yang dilontarkan ke khalayak umum. Perkataan Basuki Tjahaja Purnama
yang dipermasalahkan ialah “jangan mau dibodohi pakai Al-Maidah ayat 51”. Jenis
penelitian ini adalah kajian pustaka dengan data-data bersifat kualitatif. Metode dalam
pengumpulan data yang digunakan juga bersifat studi pustaka dan dokumentasi. Dalam
sumber primer penelitian ini menggunakan buku berjudul Utilitarianism oleh John
Stuart Mill, An Introduction to Mill Utilitarian Ethics dari Henry west dan Direktori
Putusan dari kejaksaan agung. Analisis data yang terkumpul akan dianalisa dengan
model deskriptif interpretatif.

Hasil dari penelitian ini adalah terbagi menjadi tiga bagian yaitu: pertama,
konsep kebahagiaan terbesar. Konsep kebahagiaan terbesar John Stuart Mill
mengklasifikasikan tindakan yang menghasilkan kebahagiaan yang hanya menuruti
hawa nafsu (bodoh) dan menuruti kebahagiaan berdasarkan intelektual. Oleh karena
itu, dalam kasus dugaan penistaan agama Basuki Tjahaja Purnama jika dikaitkan
dengan hawa nafsu akan mengarah kepada tindakan yang mengecam keras perkataan
Basuki Tjahaja Purnama padahal tidak melihat esensi dibalik pengartian yang dia
ucapkan. Di lain sisi, kebahagiaan berdasarkan intelektual akan mengarah kepada
esensi dari perkataannya yang dimaksudkan untuk mewaspadai tindakan sewenang-
wenang menggunakan Al-Maidah ayat 51 sebagai alat untuk memanipulasi opini
publik untuk tidak memilih pemimpin non muslim.

Kedua, Konsep kebebasan individu John Stuart Mill yang mengatakan
bahwa kebebasan dalam ucapan haruslah diberikan kepada orang-orang yang
kompeten untuk memberikan argumentasinya. Kerugian atas dasar ucapan tidak
pernah dialami secara langsung walau membuat kita riih dan merasa terganggu dengan
argumen tersebut. Basuki Tjahaja Purnama berhak untuk memiliki kebebasan individu

untuk mengambil tindakan di depan publik walau perkataannya tidak disukai oleh
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banyak orang. Ketiga, konsep kebenaran dan keadilan. Menurut John Stuart Mill
keadilan dalam sebuah hukum tidak boleh mengekang hak-hak kebebasan individu
tidak akan dibatasi selagi tidak merugikan secara material dan fisik, jika hanya
perkataan tidak harus dihukum melainkan diberikan ranah debat terbuka. Oleh karena
itu, maka Basuki Tjahaja Purnama harus diberikan hak-hak kebebasan agar
mendiskusikan perkataannya di ruang publik walaupun perkataannya bersifat
kontroversial.

Kata Kunci: Penistaan agama, Basuki Tjahaja Purnama, utilitarianisme, John Stuart
Mill



ABSTRACT

Basuki Tjahaja Purnama's blasphemy case has received a lot of attention
from various parties, both in Indonesia and globally. In the case of blasphemy
committed by the former governor of Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama, it is a form
of speech that is considered to contain a form of hate speech that is expressed to the
general public. Basuki Tjahaja Purnama's words at issue are "do not want to be fooled
using Al-Maidah verse 51". This type of research is a literature review with
qualitative data. The method of data collection used is also literature study and
documentation. In primary sources this research uses a book entitled Utilitarianism
by John Stuart Mill, An Introduction to Mill Utilitarian Ethics from Henry west and
the Directory of Decisions from the attorney general's office. The collected data will

be analyzed with an interpretative descriptive model.

The results of this study are divided into three parts, namely: first, the concept
of greatest happiness. John Stuart Mill's concept of greatest happiness classifies
actions that produce happiness that only indulge in lust (stupid) and indulge in
intellectual-based happiness. Therefore, in the case of Basuki Tjahaja Purnama's
alleged blasphemy, if it is associated with lust, it will lead to actions that strongly
criticize Basuki Tjahaja Purnama's words while not seeing the essence behind the
meaning he said. On the other hand, happiness based on intellectuals will lead to the
essence of his words which are intended to guard against arbitrary actions using Al-
Maidah verse 51 as a tool to manipulate public opinion not to elect non-Muslim

leaders.

Second, John Stuart Mill's concept of individual freedom says that freedom
of speech should be given to people who are competent to give their arguments. Harm
on the basis of speech is never experienced directly even though it makes us
uncomfortable and disturbed by the argument. Basuki Tjahaja Purnama has the right
to have individual freedom to take action in public even though his words are not
liked by many people. Third, the concept of truth and justice. According to John

Stuart Mill, justice in a law should not curb the rights of individual freedom will not
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be restricted as long as it does not harm materially and physically, if it is only words,
it should not be punished but given the realm of open debate. Therefore, Basuki
Tjahaja Purnama must be given the right of freedom to discuss his words in the public

sphere even though his words are controversial.

Keywords: Blasphemy, Basuki Tjahaja Purnama, utilitarianism, John Stuart Mill
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pada tahun 2016 telah terjadi dugaan kasus penistaan agama yang
dilakukan oleh gubernur Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama. Dugaan kasus
penistaan agama ini menjadi sorotan khalayak umum. Pasalnya dari kasus
yang menjerat Basuki Tjahaja Purnama menimbulkan gejolak sehingga
banyak pendemo yang melakukan demonstrasi dan disinyalir menjadi salah
satu demo yang terbesar di Indonesia setelah era orde baru di tahun 1998.!
Beragam aksi yang dilakukan sebagai bentuk protes karena Basuki Tjahaja
Purnama diduga pada waktu itu sebagai penghina atau penista agama.
Demonstrasi tidak berpusat pada satu titik seperti di Jakarta saja melainkan
terjadi juga di daerah lain. Sejumlah aktivis mahasiswa pun tak luput dari
kasus kali ini, sebagaimana yang terjadi di Jakarta yaitu Gerakan Mahasiswa
Islam yang tergabung di dalam sebuah Forum Silaturahmi Lembaga Dakwah
Kampus (FSLDK) melakukan aksi demonstrasi di depan Balai Kota yang di
dalam aksinya menuntut supaya kasus Basuki Tjahaja Purnama segera di

usut.?

Kasus Basuki Tjahaja Purnama atau akrab disapa Ahok diawali
dengan kunjungannya ke tempat pelelangan ikan di pulau pramuka,
kelurahan pulau panggang, kecamatan pulau seribu selatan kabupaten
administrasi kepulauan seribu, provinsi Jakarta pada hari selasa tanggal 27
september 2016 sekitar pukul jam 08.30 WIB selaku gubernur DKI (daerah

! <5 Demonstrasi di Indonesia Ini Tercatat Sebagai yang Terbesar’, KataShopBack
(22 Nov 2016), https://mwww.shopback.co.id/katashopback/5-demonstrasi-di-indonesia-ini-
tercatat-sebagai-yang-terbesar, accessed 14 Dec 2022.

2 Gibran Maulana, ‘Mahasiswa Demo Ahok di Depan Balai Kota Terkait Penistaan
Agama’, detiknews, https://news.detik.com/berita/d-3323470/mahasiswa-demo-ahok-di-

depan-balai-kota-terkait-penistaan-agama, accessed 1 Jan 2023.
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khusus ibu kota) Jakarta. * Ahok melakukan kunjungan ke pulau seribu dalam
rangka panen ikan kerapu. Ahok tidak sendiri melainkan didampingi oleh
anggota DPRD DKI Jakarta, bupati kepulauan seribu, kepala dinas kelautan,
perikanan dan ketahanan pangan provinsi DKI Jakarta, asisten Ekonomi dan
dihadiri oleh para nelayan, tokoh agama, tokoh masyarakat dan aparat
setempat. Pada saat kunjungan, Ahok berpidato dalam acara dan mengatakan
bahwa “jangan mau dibohongi pakai surat Al-Maidah ayat 51, karena takut
masuk neraka dan dibodohin gitu ya tidak apa-apa karena tidak memilih
ahok. tetapi programnya saya terima sedangkan tidak menyukai saya gak
enak dong, jadi hutang budi jangan bapak ibu punya perasaan ga enak seperti
itu nanti pelan- pelan bisa kena stroke loh”. 4

Setelah Ahok berpidato serta mengutip Al-Maidah ayat 51 dengan
ucapannya jangan mau dibodohi oleh orang yang membawa ayat itu sehingga
mengakibatkan ahok dilaporkan oleh berbagai pihak. Kasus ahok digelar
oleh bareskrim pada hari selasa, 15 september 2016 yang dihadiri oleh
terlapor dan pelapor salah satunya pemimpin FPI yaitu Muhammad Rizieq
Shihab.® Pada tanggal 16 November 2016 Akhirnya gubernur Jakarta, Basuki
Tjahaja Purnama ditetapkan sebagai tersangka penistaan agama. Basuki
Tjahaja Purnama disangkakan Polisi menggunakan Pasal 156 a KUHP juncto
Pasal 28 ayat 2 Undang-undang nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (ITE) untuk menjerat Ahok Pasal 156 a KUHP.

Berbagai demonstrasi besar-besaran yang menuntut ahok dipidana
membuat banyak ahli bertanya-tanya apakah putusan hakim merupakan fakta

hukum atau bentuk lobi politik penguasa guna meredam sosio-politik.

3 Direktori Putusan, HIm. 4
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/e8b1049e890f1bf53511d70ffal120
602, accessed 17 Dec 2022.

# 1bid, HIm. 4

> Yantina Debora, ‘Kronologi Kasus Dugaan Penistaan Agama’, tirto.id,
https://tirto.id/kronologi-kasus-dugaan-penistaan-agama-b457, accessed 17 Dec 2022.
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad Zainul Hamdani. Pendapat ini juga
dikuatkan oleh profesor Hamka Hag. MA. selaku guru besar ilmu tafsir IAIN
Makassar. Dia dihadirkan dalam kasus perkara Ahok. Prof. Hamka Hag. MA.
menyatakan bahwa dugaan kasus penistaan agama yang dilakukan oleh
Basuki Tjahaja Purnama yang seharusnya persoalan agama berubah menjadi
ke dalam permasalahan politik. Alasannya adalah jika masalah ini adalah
masalah agama maka seharusnya dapat diselesaikan dengan cara Al-Qur’an
yang tertera dalam surat An-Nisa ayat 140 dan ayat Al-An’am 68. Pada saat
itu, posisi sosial politik kasus Ahok bergulir pada saat hangat-hangatnya
pilkada daerah sehingga Ahok pada saat itu yang menjabat sebagai gubernur
Jakarta menjadi nilai plus untuk melanggengkan sangkaan dari setiap
pendemo maupun senjata untuk menekan Ahok di dalam pilkada serta
elektabilitas yang dimiliki Ahok untuk mencalonkan lagi di Pemilu daerah
Jakarta. Apalagi ketika MUI menetapkan Ahok sebagai penista agama dan
menghina para ulama.®

Kasus penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok menimbulkan
gejolak massa yang sangat banyak salah satunya aksi 212 yang terjadi 2
desember 2016 menuntut untuk mengadili gubernur Jakarta Ahok. Aksi ini
dipimpin oleh pemimpin organisasi masyarakat yaitu FPI (Front Pembela
Islam) Habib Rizieg Shihab, berbagai gerakan masif oleh demonstrasi.
demonstrasi berpusat di halaman Monumen Nasional (Monas) dihadiri oleh
umat Muslim dari berbagai kalangan baik dari Jakarta maupun dari luar.’
Istilah penistaan agama diartikan sebagai “perbuatan atau perkataan yang

disengaja dilakukan oleh individu atau kelompok bertujuan untuk menghina,

® Di Persidangan Ketua MUI Ungkap Alasan Ahok Disebut Menghina Agama
Islam dan Ulama - TribunNews.com,
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2017/01/31/di-persidangan-ketua-mui-ungkap-
alasan-ahok-disebut-menghina-agama-islam-dan-ulama, accessed 7 Jan 2023.

7 Abidatu Pradipta et al., ‘Analisis Bingkai Pemberitaan Aksi Bela Islam 2
Desember 2016 (Aksi 212) Di Media Massa BBC (Indonesia) & Republika’, Informasi, vol.
48 (2018), HIm. 109.



melukai dan perbuatan tersebut merupakan kejahatan”. Sedangkan menurut
Jalaludin Rahmat, “penodaan bukanlah perbedaan penafsiran tapi
penghinaan yang disengaja dan menyakiti perasaan dari pemeluk agama
yang ditujukan untuk dihina.®

Istilah lain dari kata Penodaan ialah menodai dalam Kamus al —
Munawir kata menodai diambil dari kata (\~8 -=& -=8) yang diartikan Kkeji,
memecahkan, menjauhkan, menjadikan buruk, mencela). Penodaan Agama
dalam Islam dimaknai sebagai perbuatan penyimpangan ( _i~ <) dalam
memahami al — Qur’an dan Sunnah).’

Putusan hakim terkait kasus pidana Ahok menarik untuk dikaji lewat
berbagai perspektif salah satunya etika utilitarian. Utilitarianisme
memandang suatu tindakan melalui konsekuensi yang dihasilkan. Suatu
tindakan dianggap benar apabila cenderung membawa kebahagiaan bagi
sebagian besar orang meski berarti mengorbankan golongan kecil. Pada
kasus penistaan agama yang disangkakan kepada Ahok dikaji ulang melalui
pendekatan utilitarianisme karena polemik sosial yang ada pada saat itu
cenderung memberatkan personal Ahok bukannya kasus yang sedang terjadi
padanya.

Utilitarianisme mengatakan bahwa konsekuensi dari tindakan yang
dilakukan diukur melalui seberapa akibat yang ditimbulkan yang
menghasilkan kebahagiaan terbanyak. Namun terdapat banyak perbedaan
cara pandang di dalam utilitarian dan di dalam penelitian ini akan
menggunakan perspektif utilitarianisme dari John Stuart Mill. Mill
mengatakan “It is better to be a human being dissatisfied than a pig satisfied;
better to be Socrates dissatisfied than a fool satisfied. And if the fool, or the

pig, is of a different opinion, it is only because they only know their own side

8 Fauziah Nuraini, Penistaan Agama dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka), NUR'AINI FAUZIAH 143200292.pdf (uinbanten.ac.id)

% Rina Septiani, ‘, Syariah Jurnal Hukum dan Pemikiran, vol. 17 (2017), HIm. 17.
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of the question”'° Artinya adalah “manusia yang baik adalah yang tidak puas
dibandingkan menjadi babi yang puas, lebih baik menjadi sosok Socrates
yang tidak puas dibandingkan menjadi orang bodoh yang puas. Apabila si
bodoh dan si babi memiliki sebuah perbedaan pendapat maka mereka hanya
mengetahui sisi dari pertanyaannya mereka sendiri”. John Stuart Mill
beranggapan bahwa kesenangan intelektual lebih tinggi dibandingkan
kesenangan orang bodoh yang mengasumsikan bahwa kebenaran atas
kesenangan terhadap tindakan lebih dipentingkan atau kualitasnya
dibandingkan kesenangan yang hanya di level bawah.

Dalam dugaan kasus penistaan agama Ahok menimbulkan sejumlah
tuntutan dari massa untuk mengadili Ahok secepat-cepatnya serta
memberikan tekanan yang sangat besar terhadap pemerintah sehingga kasus
Ahok tidak sepenuhnya bisa dikatakan keputusan yang tepat. Mungkin saja
tekanan dari massa yang termakan isu menjadikan proses hukum yang
dialami oleh Ahok tidak benar benar diadili justru apabila ditinjau dari
perspektif etika Utilitarianisme, Ahok merupakan golongan yang
dikorbankan untuk kepentingan utilitas dari golongan besar. Dalam
kacamata utilitarian John Stuart Mill memiliki perbedaan dengan pemikir
utilitarian seperti Bentham. Menurut John Stuart Mill kualitas dalam
kesenangan itu dipentingkan bukan hanya kuantitas yang dimiliki oleh orang
banyak bisa menentukan tindakan moral yang benar. Justru Mill memiliki
aturan dalam menentukan tindakan yang benar dan meningkatkan utilitas*.
Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti tentang bagaimana keputusan
kasus penistaan agama Basuki Tjahaja Purnama dalam perspektif

Utilitarianisme John Stuart Mill.

2017).

10 Mark Dimmock and Andrew Fisher, Ethics for A-Level (Open Book Publishers,

11 K. Bertens, Etika K. Bertens (Gramedia Pustaka Utama, 1993).
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B. Rumusan Masalah
Merujuk kepada latar belakang yang telah diterangkan di atas, maka

rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana kasus penistaan agama
Basuki Tjahaja Purnama ditinjau dari perspektif Etika Utilitarianisme John
Stuart Mill.

C. Tujuan Penelitian
Merujuk kepada rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari

proposal penelitian ini adalah mengetahui bagaimana kasus penistaan agama
Basuki Tjahaja Purnama ditinjau dari perspektif Etika Utilitarianisme John
Stuart Mill.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, dan

tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat, baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut ini:
1. Manfaat Teoritis
a. Dalam penelitian ini memberikan kerangka teoritik alternatif dalam
membaca kasus penistaan agama seperti kasus Basuki Tjahaja
Purnama.
2. Manfaat Praktis
a. Dalam penggunaan teori Etika utilitarian John Stuart Mill untuk
mengatasi kasus-kasus sosial-keagamaan seperti kasus Basuki
Tjahaja Purnama yang lebih pada kualitas tindakan dan keadilan

bukan pada kuantitas keadilan.

E. Kajian Pustaka
Pertama, dalam skripsi Ahmad Rofiul lImi Alaudin yang berjudul

Konstruksi Pemberitaan Kasus Ahok di media online Tentang Penistaan
Agama (Framing Pemberitaan Republika.co.id dan Kompas.com. Periode 6-
10 Oktober 2016) membahas tentang bagaimana melihat kasus Ahok dengan
pendekatan dalam framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicky.

Dalam skripsi ini menerangkan bagaimana Konstruksi yang akan diangkat
6



melalui 4 struktur Framing, yakni sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Hasil
dari penelitian ini memberikan konklusi bahwa dua pihak media massa tidak
memberitakan secara objektif.'?

Kedua, dalam skripsi Andi Zulfadillah Marwandana yang berjudul
Analisis Yuridis Ultra Petita Putusan Hakim Terhadap Kasus Penistaan
Agama Ir. Basuki Tjahaja Purnama Alias Ahok (Studi Putusan
1537/Pid.B/2016/Pn.Jkt.Utr). Dalam penelitian ini mengangkat masalah
tentang pertimbangan hakim terhadap putusan yang diambil bersifat Ultra
Petita yang didasarkan dengan ketentuan hukum acara pidana Indonesia pada
putusan Penistaan agama terdakwa Ir. Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok.
penelitian ini menggunakan jenis penelitian bersifat kualitatif dan melalui
pendekatan Yuridis Normatif dan Yuridis Sosiologis.

Bentuk metode pengumpulan data terdiri dari tiga yaitu Observasi,
Wawancara dan Dokumentasi. Hasil dari data yang diperoleh selanjutnya
dikumpulkan dengan tiga tahapan analisis data diantaranya Reduksi Data,
Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan Ultra petita dalam perkara pidana pernah
dijumpai dalam beberapa putusan dimana hakim yang memiliki peran
penting dalam memberikan putusan dalam pidana memiliki asas hakim
bersifat aktif sehingga apabila ada fakta persidangan yang terungkap dan
memungkinkan terjadinya penetapan putusan yang bersifat Ultra petita,

maka hal tersebut tidak akan mencederai peradilan di Indonesia itu sendiri.*?

12 Ahmad Rofiul Ilmi Alauddin, Kontruksi Pemberitaan Kasus Ahok di Media
Online tentang Penistaan Agama (Framing Pemberitaan Republika.co.id dan Kompas.com.
periode 6-10 oktober 2016) https://core.ac.uk/download/pdf/154750107.pdf.

13 Andi Zulfadillah Marwandana, Analisis Yuridis Ultra Petita Putusan Hakim
Terhadap Kasus Penistaan Agama Ir.Basuki Tjahaja Purnama Alias Ahok (Studi Putusan
1537/Pid.B/2016/Pn.Jkt.Utr), Analisis Yuridis Ultra Petita Putusan Hakim terhadap Kasus
Penistaan Agama Ir. Basuki Tjahaja Purnama Alias Ahok (Studi Putusan
1537/Pid.B/2016/Pn.Jkt.Utr) - Repositori UIN Alauddin Makassar (uin-alauddin.ac.id).
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Munawar Yusra Jamil dalam
judulnya bertajuk pembingkaian berita tentang dugaan penistaan agama di
media online (analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Konicki
pada Basuki Tjahaja Purnama di media Kompas.com periode 4 november-
30 november 2016. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
bagaimana “membingkai” berita yang diberitakan oleh media yang dibingkai
dalam menyampaikan suatu fenomena, pada poin ini adalah kasus Dugaan
Penodaan Agama oleh Ahok di Media Online Kompas.com Edisi November
2016. Dugaan Kasus Penodaan Agama terjadi saat Ahok memberikan
keterangan kepada masyarakat di Kepulauan Seribu. Ahok mengutip Al-
Qur'an dan disebarluaskan di media sosial serta diberitakan di media cetak,
TV, radio, dan online

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data melalui kliping berita
tentang “Dugaan Penodaan Agama oleh Ahok” di media kompas.com edisi
November 2016. Analisis framing menjadi metode analisis yang
dikembangkan oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki mulai dari
struktur Syntactic, struktur Script. Struktur Tematik, dan Retorika. Penelitian
ini menghasilkan bahwa framing yang dilakukan Kompas.com terhadap
pernyataan Ahok yang mengandung penistaan agama dan kompas.com
memberikan kesan kepada pembaca bahwa Ahok harus diproses dengan
hukum yang berlaku.**

Keempat, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nuraini Fauziah
yang bertajuk Penistaan agama dalam perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka). Dalam penelitian ini menggunakan penelitian
kepustakaan (library research), dan menggunakan metode tematik atau

maudhu®i. hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa bentuk-bentuk dari

14 Jamil Munawar Yusra, “pembingkaian berita tentang dugaan penistaan agama
di media online (analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.Konicki pada
Basuki Tjahaja Purnama di media Kompas.com periode 4 november-30 november 2016,
Yogyakarta, 2019. http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/34748
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mengaku Nabi setelah Nabi Muhammad Saw, menghina nabi, menghina
kitab suci, menghina cara beragama, perkataan atau perbuatan menafsirkan
ajaran bukan dengan semestinya itu adalah tindakan yang menistakan agama
serta orang yang melakukannya akan terjerat hukum Dalam undang-undang
Nomor 1/PNPS/1965 disebutkan bahwa pelaku penodaan agama dikenai
ancaman hukuman maksimal 5 tahun penjara (pasal 156 a).%°

Kelima, dalam buku yang berjudul The Fall and Rise of Blasphemy
Law dalam sub babnya yang membahas tentang John Stuart Mill’s “if
mankind minus one” tested in a modern Blasphemy case menyebutkan
bahwa pada kebebasan berbicara merupakan sebuah hal yang problematik.
Terlebih Ketika kebebasan berbicara yang menyangkut dengan hal-hal
spesifik seperti yang digambarkan dalam kasus Terry Jones yang ingin
membakar Al-Quran untuk mengingat kejadian 11 september 2001.
Sehingga banyak kecaman dari berbagai negara untuk Terry Jones agar
mengurungkan niatnya membakar Al-Quran. Terlepas dari itu semua
pertimbangan menarik Ketika digambarkan melalui Utilitarianisme.
Utilitarianisme Ketika diterapkan dalam kasus Terry Jones untuk membakar
Al-Quran sebaiknya tidak dilakukan. Bukan tanpa alasan, manfaat
membakar Al-Quran tidak lebih baik dibandingkan tidak membakar Al-
Quran. Dalam artian bahwa utilitas yang dihasilkan untuk tidak membakar
lebih banyak dibandingkan harus membakarnya. 6

Keenam, dalam artikel jurnal yang berjudul Fenomena penistaan
agama dalam perspektif Islam dan Filsafat agama (studi kasus terhadap demo
jilid 11 pada 04 November 2016). Dalam artikel ini menyebutkan
bahwasannya penistaan yang terjadi dikaji melalui filosofi negara Indonesia
yaitu Pancasila sehingga apa yang dianggap sebagai bentuk mengusik atau

berpotensi memecah belah masyarakat Indonesia merupakan sebuah

15> Fauziah Nuraini, Penistaan Agama dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka), NUR'AINI FAUZIAH 143200292.pdf (uinbanten.ac.id)
16 p_B. Cliteur and Tom Herrenberg, The Fall and Rise of Blasphemy Law (Amsterdam
University Press, 2016).
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pelanggaran atau kesalahan yang tertuang di dalam nilai-nilai Pancasila.
Kendatipun seperti itu, pihak dari berbagai kelompok yang menuntut bahkan
mengintervensi tidaklah boleh dilakukan karena persidangan mengenai kasus
yang dilakukan oleh Ahok merupakan kewenangan negara dalam

mengurusnya.t’

F. Kerangka Teori
Utilitarianisme John Stuart Mill merupakan jabaran teori

sebelumnya dari pamannya yaitu Jeremy Bentham. Bagi John Stuart Mill
kualitas harus dipertimbangkan karena ada kesenangan atau kebahagiaan
yang lebih tinggi mutunya dan ada pula yang rendah. Kesenangan atau
kebahagiaan manusia harus dinilai lebih tinggi dibandingkan kesenangan
hewan, karena kesenangan seperti filosof Socrates lebih bermutu daripada
orang tolol. Kualitas kesenangan bisa diukur dengan menggunakan empiris
dengan berpedoman pada orang yang bijaksana dan berpengalaman dalam
hal ini. Mill mengatakan bahwa keyakinan menerima utilitas sebagai dasar
moral, atau prinsip kebahagiaan terbesar tindakan adalah benar sebanding

dengan kecenderungannya untuk mempromosikan.®

Kebebasan dalam perspektif John Stuart Mill juga sangat
diperhatikan terlebih dalam Utilitarianisme dan juga karya lainnya seperti On
liberty memberikan kebebasan Individu untuk melakukan tindakan di ranah
publik atau ruang publik. John Stuart Mill bukan merupakan salah satu dari
aliran kedua Utilitarianisme yaitu tindakan atau aturan. Akan tetapi, pada
kasus tertentu John Stuart Mill bisa jadi memaksimalkan Utilitas dalam kasus
tertentu adalah ketika kriteria tindakan yang benar tetapi tindakan yang benar

ini lebih mungkin dicapai dengan bertindak sesuai dengan aturan yang

17 Rohmatul Izad, ‘Fenomena Penistaan Agama dalam Perspektif Islam dan Filsafat
Pancasila (Studi Kasus terhadap Demo Jilid II pada 04 November 2016)’, Panangkaran:
Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat, vol. 1 (2017), p. 171.

18 Bertens, Etika K. Bertens.
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dibenarkan daripada dengan mencoba menghitung Utilitas dari tindakan

tertentu.®®

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah kajian Pustaka dengan data-data bersifat kualitatif.
Penelitian ini bisa juga disebut sebagai studi literatur sebab mengkaji buku-
buku, arsip, majalah serta data lainnya yang terkait dengan kekerasan
beragama di Indonesia.

2. Metode pengumpulan Data dan sumber Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi pustaka dan dokumentasi. Sumber primer pada penelitian
ini adalah buku terkait dengan Utilitarianisme John Stuart Mill. Misalnya
buku yang berjudul utilitarianism® oleh John Stuart Mill, An

Introduction to Mill’s Utilitarian Ethics Henry R. West ?, serta karya

lainnya seperti On Liberty untuk membantu melengkapi gagasan John

Stuart Mill dan Direktori Putusan sebagai sumber primer kasus penistaan

agama Basuki Tjahaja Purnama. selain itu penulis akan

mempertimbangkan berbagai artikel yang ditulis oleh para akademisi di

bidang filsafat sepanjang berkaitan dengan topik Utilitarianisme dan juga

kasus penistaan agama.
3. Analisis Data
Berbagai data yang terkumpul akan dianalisis dengan model

Deskriptif-Interpretatif. Deskriptif-Interpretatif adalah penelitian yang

memberikan usaha untuk menggambarkan dan menginterpretasikan

objek sesuai dengan apa adanya. Peneliti akan menganalisis

¥ Henry R. West, An Introduction to Mill’s Utilitarian Ethics (Cambridge
University Press, 2004).

20 John Stuart Mill, Utilitarianism (Parker, Son and Bourn, 1863).
2L West, An Introduction to Mill’s Utilitarian Ethics.
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menggunakan model Deskriptif-Interpretatif dalam kasus penistaan
agama Basuki Tjahaja Purnama lewat perspektif Etika Utilitarianisme
John Stuart Mill dengan terlebih dahulu memberikan gambaran

mengenai kasus penistaan agama dari berbagai disiplin keilmuan.

H. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Bab

pertama berupa pendahuluan. Pada bab ini saya memberikan gambaran
urgensi dan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka, serta metode yang digunakan dalam penelitian.

Bab kedua berjudul “Fenomena Kasus Penistaan Agama Basuki
Tjahaja Purnama”. Pada bab ini saya menggambarkan bagaimana
keberagaman di Indonesia dari penyebaran agama-agama di Indonesia,
Konstitusi keberagaman agama di Indonesia, Konflik beragama di
Indonesia, dan kasus penistaan agama Basuki Tjahaja Purnama. Dalam
bab kedua ini menjelaskan bagaimana dinamika keberagaman di
Indonesia terbentuk melalui penyebaran agama, suku, ras, dan lain
sebagainya membentuk Indonesia menjadi sebuah negara yang
multikultural. Negara multikultural harus menyokong kekayaan suku, ras,
agama nya dan melindungi hak-hak mereka dengan melalui konstitusi.
Namun, tidak menutup kemungkinan negara Indonesia yang multikultural
tidak ada terjadinya konflik beragama, melainkan dengan adanya
multicultural inilah persinggungan- persinggungan terjadi. Seperti kasus
Basuki Tjahaja Purnama yaitu penistaan agama. Penggambaran dari awal
mula kasus ini bergulir hingga Basuki Tjahaja Purnama menjadi tersangka
kasus penistaan agama. Lalu pendapat para ahli mengenai kasus penistaan
agama dan Basuki Tjahaja Purnama digambarkan juga di dalam bab
kedua.

Bab ketiga berjudul “tinjauan teori Utilitarianisme John Stuart Mill
yang meliputi biografi dan juga pemikiran Utilitarianism serta On liberty
oleh John Stuart Mill”. Dalam bab ketiga ini menggambarkan awal mula
kehidupan dan perkembangan John Stuart Mill dengan dinamika

12



perjalanan filosofis nya dan pengaruh berbagai filsuf ternama agar jelas
bagaimana John Stuart Mill berkembanagn sehingga menghasilkan
pemikiran filosofis. Lalu dalam pemikiran John Stuart Mill juga
digambarkan dengan tokoh yang mengusung pemikiran Utilitarianisme
sebelumnya seperti Jeremy Bentham.

Bab empat berjudul “Analisis Kasus Basuki Tjahaja Purnama”.
Dalam bab keempat ini menjelaskan tentang Analisa dari kasus penistaan
agama Basuki Tjahaja Purnama menggunakan teori Etika Utilitarianisme
John Stuart Mill. Dalam bab keempat menjadi titik interpretasi dari teori
Utilitarianisme John Stuart Mill dengan kasus yang bersifat hukum di
ubah perspektif menggunakan kajian Etika.

Bab kelima berupa kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan
penutup yang mengakhiri seluruh pembahasan dalam penelitian ini. Bab
ini berisi kesimpulan dan saran peneliti untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa Pertama, dalam kasus penistaan agama Basuki Tjahaja
Purnama, dinamika dan tekanan dari ruang publik cukup kuat ditandai dengan
berbagai aksi massa demonstrasi dan menjadikannya sebagai tolak ukur dalam
persidangan serta fatwa yang dikeluarkan MUI menjadi salah satu pertimbangan
dalam kasus penistaan agama Basuki Tjahaja Purnama. Penekanan yang terjadi
terhadap kasus penistaan agama Basuki Tjahaja Purnama menjadikan kasus ini
semakin menjadi rumit sehingga peran hukum terintervensi dalam mengambil
keputusan yang seharusnya bebas untuk menentukan hukuman tanpa adanya
tendensi dari luar. Kedua, dalam mengkaji menggunakan pemikiran John Stuart
Mill khususnya dalam etika utilitarianism mendapatkan berbagai jawaban baru

dan cukup menjadikan sebuah rujukan seperti:

1. konsep Utilitarianisme John Stuart Mill dalam kebahagiaan terbesar, dia
mengklasifikasikan tindakan yang menghasilkan kebahagiaan yang
menuruti hawa nafsu belaka (bodoh) dan menuruti kebahagiaan
berdasarkan kebenaran (intelektual). Dalam kasus penistaan agama
Basuki Tjahaja Purnama, tindakan yang mengutuk dan memberikan
kecaman keras terhadap perkataan Basuki Tjahaja Purnama merupakan
tidak melihat esensi dari pengartian yang dia ucapkan. Tujuan Basuki
Tjahaja Purnama memberikan statement seperti itu adalah bagaimana
keadaan dan pengalaman Basuki Tjahaja Purnama dalam dunia politik
selalu ada opini yang membodohi masyarakat dengan surat Al-Maidah
ayat 51 untuk kepentingan pribadi. Padahal ayat tersebut bukan hanya
mengharamkan pemimpin non Islam namun terdapat banyak tafsiran
yang lainnya sehingga ayat ini belum bisa dikatakan mutlak tidak boleh
memilih pemimpin dari umat selain Islam. Sedangkan Kebahagiaan
terbesar, dalam konsep Utilitarianisme Jeremy Bentham, tindakan yang

dilakukan harus membawa kepada kebahagiaan terbesar berdasarkan
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kuantitasnya. Ketika Basuki Tjahaja Purnama dihukum atas dasar
perkataan nya mengenai tindakan yang dia lakukan di pulau seribu,
menghasilkan kebahagiaan publik lebih banyak karena Basuki Tjahaja
Purnama terbukti menjadi tersangka kasus penistaan agama. Sehingga
secara kebahagiaan terbesar milik Jeremy Bentham Basuki Tjahaja
Purnama sudah tepat dihukum untuk kebahagiaan orang banyak

2. Kedua, kebebasan Individu, Basuki Tjahaja Purnama berhak memiliki
kebebasan individu untuk melakukan perkataan atau tindakan seperti itu,
walaupun sebagian masyarakat tidak menyukai dengan perkataannya.
John Stuart Mill mengatakan bahwa kebebasan dalam ucapan haruslah
diberikan kepada orang-orang yang memiliki kompeten (tidak gila,
mengigau), untuk memberikan argumentasinya di hadapan publik.
Kerugian atas dasar ucapan tidak pernah dialami secara langsung walau
pidato atau dalam bentuk ucapan seperti membuat kita risih dan kesal
(mengganggu), namun selama ia tidak melakukan penghasutan untuk
orang lain agar melakukan kerusakan.

3. Ketiga, kebenaran dan keadilan, kebenaran dan keadilan yang dilakukan
oleh Basuki Tjahaja Purnama sudah teepat dilakukan olehnya. Menurut
John Stuart Mill keadilan dalam sebuah hukum tidak boleh mengekang
kebebasan Individu dalam bertindak, sehingga Basuki Tjahaja Purnama
berhak untuk mengatakan perkataan tersebut terlepas senang atau

tidaknya mayoritas yang ada.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan dinamika pembahasan pada bab-bab

sebelumnya, maka terdapat beberapa hal yang dapat menjadikan sebuah

pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya:

1. Dalam kasus penistaan agama di Indonesia banyak sekali yang dilakukan
atas dasar tekanan mayoritas atau bisa disebut dengan “tirani mayoritas”.
Maka dari itu, harapan kedepannya penelitian selanjutnya bisa
memberikan gambaran atau sebuah solusi keberlanjutan untuk melihat
Undang-undang tentang penistaan agama dan memberikan pengertian
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yang lebih spesifik mengenai penistaan agama agar menghindari
tekanan-tekanan yang berlebihan dari mayoritas.

Dalam konsep etika sangat penting untuk dikaji lebih jauh dalam
melakukan penggambaran kasus penistaan agama karena persinggungan
dari sebuah sakit hati karena moral-moral tertentu dilanggar bisa
menjadikan penelitian selanjutnya untuk melihat secara objektif dalam

melihat serta menganalisis fenomena penistaan agama di Indonesia.
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